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Career counseling is an aid in preparing for the world of work, job selection or occupation 
(profession) and provide certain self-ready to take the position and in adjusting to the demands of 
the job that has been entered. Career guidance conducted by guidance and counseling teachers 
aims to assist learners in obtaining the necessary competencies, then with the guidance of a career 
will help learners in entering life, lifestyle and events in life. One that is expected in the 
implementation of career guidance is to produce people who have been educated, especially 
referring to the transition of school to the world of work in experiencing various activities. 
Therefore, researchers want to improve the quality of career guidance services to students in class 
IX SMP Negeri 12 Pontianak. The problem in this study is "How Implementation of Career 
Guidance to Class IX Students of SMP Negeri 12 Pontianak?". This study aims to obtain a picture 
of the implementation of career guidance to students class IX SMP Negeri 12 Pontianak. The 
method used is descriptive method with the form of survey study. The sample of this research is 
69 students of class IX A, B, C, D, E, F, G in SMA Negeri 12 Pontianak. This research uses 
quantitative approach. Technique of collecting data of this research is indirect communication 
technique with data collector in the form of questionnaire. Data analysis techniques use 
percentage. Based on the data analysis, the implementation of career guidance to the students of 
class IX SMP Negeri 12 Pontianak Year as a whole reaches 93% with the category of "Very 
Good". 
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PENDAHULUAN
Bimbingan dan konseling adalah pelayanan 
bantuan untuk peserta didik, baik secara 
perseorangan maupun kelompok agar ia mampu 
mandiri dan berkembang secara optimal, dalam 
mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan 
sosial, kemampuan belajar, pengembangan karir, 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
Bimbingan karir atau jabatan (vocational 
guidance) menurut Salahudin (2016:115), 
“merupakan salah satu jenis bimbingan yang 
berusaha membantu peserta didik dalam 
memecahkan masalah karir untuk memperoleh 
penyesuian diri yang sebaik-baiknya, baik pada 
waktu itu maupun pada masa yang akan datang”. 
Pemilihan karir yang akan diambil peserta 
didik haruslah dapat melihat dan membaca 
peluang karir yang dipilihnya dengan 
mendapatkan informasi tentang dunia karir. 
Daryanto dan Farid (2015:62) mengatakan 
bahwa, “bimbingan karir yaitu bidang pelayanan 
yang membantu peserta didik dalam memahami 
dan menilai informasi, serta memilih dan 
mengambil keputusan karir, bidang ini bertujuan 
membantu perserta didik mengenal dunia kerja 
agar dapat diterapkan dengan kehidupannya serta 
dapat membaca peluang karir yang tersedia 
dilingkungan sekitarnya”. 
Nurihsan (2006:16), sejalan dengan itu 
mengatakan bahwa “bimbingan karir yaitu 
bimbingan untuk membantu individu dalam 
perencanaan, pengembangan, dan penyelesaian 
masalah-masalah karir, seperti pemahaman 
terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, 
pemahaman kondisi dan kemampuan diri, 
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pemahaman kondisi lingkungan, perencanaan dan 
pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan 
penyelesaian masalah-masalah karir yang di 
hadapi”. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, 
dengan demikian bimbingan karir merupakan 
bantuan yang bertujuan agar membantu peserta 
didik dalam memperoleh kompetensi yang 
diperlukan. 
Menurut Daryanto  dan Farid (2015:253) 
menyatakan bahwa “bimbingan karir adalah suatu 
proses usaha membantu peserta didik untuk 
mengenal potensi dirinya seperti bakat, minat, 
kelebihan dan kekurangannya serta mampu 
memperkenalkan seluk beluk dunia kerja dan 
berbagai jenis pekerjaan yang diminatinya sesuai 
dengan cita-cita peserta didik”. Bimbingan karir 
di sekolah dapat bertujuan untuk membantu 
peserta didik untuk memperoleh pemahaman diri 
dan pengarahan diri dalam proses persiapan diri 
untuk bekerja dan berguna dalam masyarakat, 
selain itu dengan adanya bimbingan karir dapat 
juga membantu peserta didik memutuskan karir 
yang tepat selama masa hidup mereka. Menurut 
Rahma (2010:15) menyatakan bahwa “bimbingan 
karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada 
para siswa dengan tujuan untuk memperoleh 
penyesuaian diri, pemahaman tentang dunia kerja 
dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan 
kerja dan menyusun perencanaan karir”. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dengan 
diberikannya bimbingan karir maka akan 
membantu peserta didik untuk mengenal dirinya 
dan dunia kerja yang kemudian mampu 
mengambil keputusan karirnya sehingga 
mempunyai persiapan jika peserta didik lulus dari 
pendidikan dan akan bekerja. 
Bimbingan karir yang diberikan kepada 
peserta didik dengan tujuan agar peserta didik 
tersebut dapat menemukan dan merencanakan 
karir apa yang dipilihnya setelah tamat dari 
pendidikannya dengan dapat memahami dirinya 
serta mengenal dunia kerja  yang sesuai dengan 
dirinya. Menurut Rahma (2010:16-17) 
menyatakan bahwa “tujuan bimbingan karir 
adalah membantu individu memperoleh 
kompetensi yang diperlukan agar dapat 
menemukan perjalanan hidupnya dan 
mengembangkan karir kearah yang dipilihnya 
secara optimal dan memberikan gambaran yang 
utuh tentang persyaratan suatu jabatan tertentu 
sehingga siswa dapat memahami diri, mampu 
menentukan arah pilihan karir dan pada akhirnya 
membantu siswa dalam merencanakan masa 
depannya”. 
Menurut Daryanto dan M.Farid (2015:253) 
menyatakan bahwa “tujuan bimbingan karir yaitu: 
(1) agar peserta didik memperoleh informasi 
tentang karir atau jabatan atau profesi tertentu, (2) 
agar peserta didik memperoleh pemahaman 
tentang karir atau pekerjaan atau profesi tertentu 
secara benar, (3) agar peserta didik mampu 
merencanakan dan memilih karir tertentu kelak 
setelah selesai dari pendidikan, (4) agar peserta 
didik mampu menyesuaikan diri dengan karir 
yang akan dipilihnya kelak, (5) agar peserta didik 
mampu mengembangkan karir setelah selesai dari 
pendidikannya”. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan bimbingan karir adalah 
membantu peserta didik dalam mengenali dirinya, 
memahami dan menentukan dirinya, memahami 
gambaran dunia kerja, serta memilih dan 
menentukan pilihannya karir yang telah 
direncanakannya untuk masa depannya. 
Bimbingan karir merupakan salah satu aspek 
dari bimbingan dan konseling secara keseluruhan 
sehingga fungsi bimbingan karir ini perlu dan 
penting. Menurut Walgito (2005:203-204), 
menyatakan bahwa “bimbingan karir ini perlu dan 
penting untuk diberikan kepada para siswa, baik 
SMP maupun SMA dengan alasan: (1) para siswa 
ditingkat SMA pada akhir semester 2 perlu 
menjalani pemilihan program studi atau 
penjurusan. Penjurusan itu jelas akan menentukan 
masa depan siswa. Dalam pemilihan ini, 
diperlukan kecermatan, serta perhitungan yang 
matang dan tepat. Oleh karena itu, siswa 
memerlukan adanya bimbingan, (2) kenyataan 
menunjukan bahwa tidak semua siswa yang tamat 
dari SMA akan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Siswa yang akan 
lansung terjun ke dunia kerja tentu memerlukan 
bimbingan karir ini agar siswa  dapat bekerja 
dengan senang dan baik, (3) siswa SMA 
merupakan angkatan kerja yang potensial. 
Merekalah yang akan menentukan bagaimana 
keadaan negara yang akan datang. Mereka 
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merupakan sumber daya manusia dalam 
pembangunan. Oleh karena itu, diperlukan 
persiapan  yang sebaik-baiknya untuk 
menghadapi masa depan, serta menyiapkan 
dengan baik pekerjaan-pekerjaan atau jabatan-
jabatan yang sesuai dengan potensi yang ada pada 
diri mereka. Untuk mempersiapkan hal tersebut, 
diperlukan bimbingan karir, (4) pada 
kenyataannya, para siswa SMA sedang berada 
dalam masa remaja yang merupakan masa 
peralihan dari masa anak kemasa dewasa, pada 
umumnya mereka belum dapat mandiri sehingga 
masih memerlukan bantuan dari orang lain untuk 
menuju kemandirian. Sehubungan dengan itu, 
mereka memerlukan bimbingan, termasuk 
bimbingan karir untuk menyiapkan kemandirian 
dalam hal pekerjaan, (5) siswa SMP juga 
membutuhkan bimbingan tersebut, baik untuk 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 
maupun untuk mencari pekerjaan karena sesuatu 
sebab tidak dapat melanjutkan sekolahnya”. 
Berdasarkan pendapat diatas maka sangatlah 
jelas bahwa fungsi bimbingan karir merupakan 
salah satu alasan mengapa diperlukannya 
bimbingan karir bagi peserta didik yang akan 
melanjutkan studi atau yang akan terjun langsung 
ke dunia kerja tentu memerlukan bimbingan karir 
secara bijaksana. 
Bimbingan karir disekolah adalah 
membantu peserta didik dalam memahami diri 
dan lingkungannya dalam mengambil keputusan, 
agar bimbingan karir disekolah dapat berfungsi 
dengan baik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 
maka beberapa prinsip yang perlu di perhatikan 
oleh para pembimbing. Menurut Daryanto dan M. 
Farid (2015:254) “Secara umum prinsip-prinsip 
bimbingan karir disekolah adalah sebagai berikut: 
(1) seluruh peserta didik memiliki kesempatan 
yang sama untuk mengembangkan dirinya dalam 
pencapaian karirnya secara tepat, (2) setiap 
peserta didik harus memahami bahwa karir itu 
adalah sebagai suatu jalan hidup dan pendidikan 
adalah sebagai persiapan dalam hidup, (3) peserta 
didik hendaknya dibantu dalam mengembangkan 
pemahaman yang cukup memadai terhadap diri 
sendiri dan karirnya dengan perkembangan sosial 
pribadi dan perenccanaan pendidikan karir, (4) 
peserta didik secara keseluruhan hendaknya 
dibantu untuk memperoleh pemahaman tentang 
hubungan antara pendidikannya dan karirnya, (5) 
setiap peserta didik hendaknya memilih 
kesempatan untuk menguji konsep, berbagai 
peranan dan keterampilan guna mengembangkan 
nilai-nilai dan norma-norma yang memiliki 
aplikasi bagi karir dimasa depannya, (6) program 
bimbingan karir disekolah hendaknya 
diintergrasikan secara fungsional dengan program 
bimbingan dan konseling pada khusunya, (7) 
program bimbingan karir disekolah hendaknya 
berpusat dikelas, dengan koordinasi oleh 
pembimbing, disertai partisipasi orang tua dan 
kontribusi masyarakat”. 
Prinsip-Prinsip diatas dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan karir dalam pelaksaaannya 
memiliki pendoman yang umum dan jelas dalam 
memberikan pelayanan kepada peserta didiknya 
dalam mendeteksi diri, memberikan layanan 
tentang karakteristik dunia kerja sehingga mampu 
menciptakan kemandirian peserta didik dalam 
menentukan arah pilih karir yang sesuai dengan 
keadaan diri dan potensinyanya, agar mampu 
mencapai kebahagiaan hidup dimasa depan 
karirnya. 
Pelaksanaan layanan bimbingan karir 
disekolah hendaklah didasari aspek-aspek. 
Menurut Daryanto dan M. Farid (2015:63), 
menyatakan  bahwa “pelayanan bimbingan dan 
konseling membantu peserta didik mengenali dan 
mulai mengarahkan diri untuk masa depan karir. 
Bidang bimbingan ini memuat pokok-pokok 
materi berikut: (1) pengenalan awal terhadap 
dunia kerja dan usaha memperoleh penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup, (2) 
pengenalan, orientasi dan informasi karir pada 
umumnya secara sederhana, (3) pengenalan dan 
pemahaman diri secara awal berkenaan dengan 
kecenderungan karir yang hendaknya 
dikembangkan, (4) orientasi dan informasi 
sederhana terhadap pendidikan yang lebih tinggi, 
khususnya dalam kaitannya dengan karir yang 
hendak dikembangkan”. 
Menurut Rahma (2010:17), menyatakan 
bahwa “dalam aspek pengembangan karir, 
bimbingan karir merupakan suatu alat dalam 
proses membantu siswa agar: (1) mampu 
memahami potensi yang ada pada dirinya sendiri 
dengan mengenali minat, bakat, sikap dan 
keterampilan dan cita-citanya, (2) memahami 
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nilai-nilai yang ada dan berkembang 
dimasyarakat dan dunia kerja, (3) memahami 
identitas karir yang berhubungan dengan identitas 
dirinya, jenis pendidikan dalam meraih cita-
citanya, (4) menemukan hambatan-hambatan dari 
diri sendiri dan lingkungan, (5) merencanakan 
dan menentukan karir masa depannya”. 
Aspek-aspek yang dikemukakan diatas 
dapat disimpulkan bahwa dalam layanan 
bimbingan karir membantu peserta didik dalam 
memahami potensi yang ada pada dirinya, 
sehingga peserta didik dapat mengenali awal 
dunia kerja dan menemukan hambatan-hambatan 
dirinya sendiri dan lingkungannya agar dapat 
merencanakan dan menentukan karir dimasa 
depannya. 
Menurut Rahma (2010:22-27), menyatakan 
bahwa “tahap-tahap penyusunan program 
meliputi empat tahap yaitu, tahap perencanaan 
program, penyusunan program, tahap pelakasaan 
program tiap tahun, dan tahap evaluasi”. 
Tahapan pada pelaksanaan bimbingan karir 
disekolah dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling untuk dapat membantu para peserta 
didik agar dapat meningkatkan pemahaman 
terhadap potensi dirinya dan dapat merencanakan 
karir secara tepat sehingga dapat merencanakan 
karir demi masa depannya. 
Bimbingan karir dilaksanakan dengan cara 
yang disusun dalam sesuatu yang sistematis agar 
bimbingan  tersebut dapat berjalan dengan lancar 
dan baik sehingga dapat membantu para peserta 
didik yang akan merencanakan karirnya menurut 
Daryanto dan Farid (2015:64), menyatakan 
bahwa “beberapa jenis layanan karir yang bisa 
diberikan kepada peserta didik disekolah dan 
madrasah, antara lain: (1) layanan informasi 
tentang diri sendiri yang mencangkup: 
kemampuan intelektual, bakat khusus dibidang 
akademik, minat-minat umum dan khusus, hasil 
belajar dalam bidang studi, sifat-sifat kepribadian 
yang ada relevensinya dengan karir seperti 
potensi kepemimpinan, jujur, keterbukaan, dan 
lainnya, nilai-nilai kehidupan dan cita-cita masa 
depan, keterampilan khusus yang dimiliki oleh 
peserta didik, kesehatan fisik dan mental, 
kematangan vokasional, dan lain sebagainya, (2) 
layanan informasi tentang lingkungan hidup yang 
relevan bagi perencanaan karir, yang 
mencangkup: informasi pendidikan (educational 
information), informasi jabatan (vocational 
information), informasi karir (career 
information), (3) usaha-usaha membantu peserta 
didik merencanakan masa depannya, 
mencangkup: perencanaan masa depan, 
pengambilan keputusan, penyaluran ke salah satu 
jalur studi akademik, pemantapan dan orientasi, 
(4) layanan orientasi untuk bidang pengembangan 
karir mencangkup: suasana, lembaga, dan objek 
karir (pekerjaan). Seperti kantor, bengkel, pabrik, 
pengoperasionalan perangkat kerja tertentu, dan 
lain sebagainya. 
Menurut pendapat diatas pelaksanaan 
bimbingan karir memerlukan layanan bimbingan 
karir yang bisa diberikan kepada peserta didik 
agar peserta didik dapat dibekali dengan aplikasi 
karir-karir tertentu dan juga bimbingan dalam 
pemilihan, perencanaan, dan pengembangannya. 
Pelaksanaan bimbingan  karir disekolah 
harus didasarkan kepada hasil penelusuran yang 
cermat terhadap kemampuan dan minat peserta 
didik serta pola dan jenis karir dalam masyarakat. 
Evaluasi/tindakan lanjut, bahwa 
keberhasilan suatu kegiatan perlu diukur hasilnya 
atas kegiatan tersebut. Maka hasil kegiatan 
bimbingan karir ini akan diproleh dari para siswa 
yang telah mendapat layanan bimbingan karir 
tersebut mengenai: kognitif, afektifnya, dan 
psikomotor dari peserta didik yang bersangkutan. 
Menurut Gani (1996:13), menyatakan bahwa 
“setiap kegiatan perlu didahului suatu program, 
hal ini agar apa yang menjadi tujuan semula, 
dapat tercapai atau sekurang-kurangnya 
membatasi penyimpangan yang telah jauh. 
Program bimbingan karir meliputi: (1) asas 
pelaksanaan, pelaksanaan bimbingan karir 
disekolah harus didasarkan kepada hasil 
penelusuran yang cermat terhadap kemampuan 
dan minat peserta didik serta pola dan jenis karir 
dalam masyarakat, (2) pemilihan dan penentuan 
jenis bidang karir didasarkan kepada keputusan 
peserta didik sendiri melalui penelusuran 
kemampuan dan minat serta pengenalan karir 
dalam masyarakat, baik karir yang telah 
berkembang maupun yang mungkin dapat 
dikembangkan dalam masyarakat, (3) 
pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan 
suatu proses yang berjalan terus mengikuti 
6 
 
pelaksanaan program pendidikan disekolah dan 
sebaiknya juga setelah tamat sekolah, (4) 
pelaksanaan bimbingan karir harus merupakan 
perpaduan pendayagunaan setinggi-tingginya 
potensi peserta didik dan potensi lingkungannya, 
(5) pelaksanaan bimbingan karir jangan sampai 
menimbulkan tembahan beban pembiayaan yang 
berlebihan, (6) pelaksanaan bimbingan karir 
harus menjalin hubungan kerja sama antara 
sekolah, dengan unsur-unsur diluar sekolah, dan 
bersifat saling menunjang fungsi masing-masing, 
serta mengarah kepada pencapaian tujuan 
pembinaan generasi muda yang diharapkan”. 
Menurut Daryanto dan Farid (2015:63) dilakukan 
dengan langkah-langkah: (1) pengenalan awal 
terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh 
pengahasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
(2) pengenalan, orientasi, dan informasi karir 
pada umumnya secara sederhana, (3) pengenalan 
dan pemahaman diri secara awal berkenaan 
dengan kecenderungan karir yang hendaknya 
dikembangkan, (4) orientasi dan informasi 
sederhana terhadap pendidikan yang lebih tinggi, 
khususnya dalam kaitannya dengan karir yang 
hendak dikembangkan. 
Menurut beberapa pendapat diatas dapat di 
simpulkan bahwa langkah-langkah pelaksanaan 
bimbingan karir ini dilaksanakan berdasarkan 
program bimbingan karir yang telah di tetapkan 
oleh sekolah setiap tahun. 
Pentingnya bimbingan karir dalam 
kehidupan manusia, sejak dini anak perlu 
dipersiapkan dan dibantu untuk merencanakan 
hari depan yang lebih cerah, dengan cara 
memberikan pendidikan dan bimbingan karir 
yang berkelanjutan. Menurut Walgito (2010:206), 
menyatakan bahwa “paket-paket bimbingan karir 
yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan dalam rangka realisasi 
bimbingan karir tersebut terdiri dari 5 paket, 
antara lain: (1) pemahaman diri (paket I), (2) 
nilai-nilai (paket II), (3) pemahaman lingkungan 
(paket III), (4) hambatan dan mengatasi hambatan 
(paket IV), (5) merencanakan masa depan (paket 
V). 
Berdasarkan pendapat diatas sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik SMP Negeri 12 
Pontianak 2017/2018, materi yang disampaikan 
kepada peserta didik oleh guru bimbingan 
konseling yaitu: (1) wawasan dan kesiapan karir, 
(2) mengenal jenis-jenis profesi, (3) layanan 
penempatan dan penyaluran,  (4) merencanakan 
masa depan. 
Guru bimbingan konseling dalam 
pelaksanaan bimbingan karir dapat menggunakan 
media audio visual dengan melalui pengelihatan 
dan pendengaran untuk mengkaji pembelajaran 
kepada peserta didik. 
Pelaksanaan suatu kegiatan penggunaan 
metode sangatlah penting. Metode ceramah, 
metode diskusi, metode tanya jawab, dan metode 
karya wisata merupakan metode-metode yang 
bisa diberikan kepada peserta didik oleh guru 
bimbingan konseling terutama tentang karir. 
Suatu kegiatan perlunya evaluasi agar 
menjadi suatu kemajuan dalam kegiatan tersebut. 
Menurut Rahma (2010:27) menyatakan bahwa 
“evaluasi dalam program bimbingan disekolah 
ialah segala upaya tindakan atau proses untuk 
menentukan derajat kualitas kemajuan kegiatan 
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
bimbingan dan konseling disekolah”. 
Evaluasi ini sangat membantu guru 
bimbingan dan konseling dapat mengetahui 
kegiatan apa yang perlu dilakukan dalam 
pelaksaaan bimibngan karir sehingga dapat lebih 
bermanfaat dan memberikan informasi lebih 
kepada peserta didik. 
Berdasarkan uraian diatas, menjadi sangat 
penting untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang 
pelaksanaan bimbingan karir pada peserta didik 
kelas IX SMP Negeri 12 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif sedangkan bentuk penelitian 
dalam penelitian ini adalah studi survey (survey 
studies). Penelitian ini, penarikan sampel yang 
akan dilakukan peneliti menggunakan persentase 
sebanyak 20% dari jumlah populasi setiap kelas. 
Penarikan jumlah sampel sebesar 25% dari 278 
yaitu 25% x 278 = 69 peserta didik. Penarikan 
sampel pada peneltian ini menggunakan teknik 
random sampling yaitu seluruh populasi 
mendapat kesempatan untuk diambil menjadi 
sampel namun dilakukan penarikan secara acak. 
Teknik dan alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
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komunikasi tidak langsung dengan alat 
pengumpul datanya berupa angket. 
Analisis data secara kuantitatif dilakukan 
untuk menghitung data hasil angket yaitu dengan 
penafsiran data menggunakan teknik persentase 
dan analisis. Menggunakan perhitungan 
persentase menurut Sudjana (dalam Zuldafrizal 
2009:18), yaitu: X% = n/N x 100%, keterangan: 
X%: hasil yang dicari, n: hasil observasi, N: 
jumlah sampel.  
Sebelum melakukan penelitian kesekolah, 
maka terlebih dahulu peneliti melakukan 
persiapan yaitu menyusun instrumen penelitian. 
Sebelum menyusun butir-butir pertanyaan, 
terlebih dahulu disusun kisi-kisi berdasarkan 
variabel, aspek dan indikator yang akan diteliti. 
Uji validitas diberikan kepada peserta didik 
yang bukan dijadikan sampel atau objek 
peneltian. Item pertanyaan dikatakan valid jika 
rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel. Untuk 
mendapatkan nilai rtabel menggunakan rumus db = 
n – 2 = 40 – 2 = 38, dan taraf signifikan 0,05 maka 
diperoleh rtabel = 0,320. Apabila rhitung > 0,320 
maka pertanyaan tersebut valid. Akan tetapi, jika 
rhitung < 0,320 maka butir pertanyaan tersebut tidak 
valid. Selanjutnya butir pertanyaan tersebut harus 
diperbaiki atau dibuang. 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
membuktikan apakah alat ukur yang digunakan 
dapat dipakai dan dipercaya. Berdasarkan 
validitas yang sudah diteliti, maka dari 40 item 
pertanyaan dan 69 responden, dilakukan lagi uji 
realibilitas dengan menggunakan SPSS versi 16 
dengan metode yang digunakan adalah metode 
Cronbach’s Alpha, nilai-nilai lebih dari 0.320 
maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir 
instrument tersebut reliabel.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dijelaskan bahwa populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas IX yang terdaftar di 
SMP Negeri 12 Pontianak tahun 2017/2018 dan 
peserta didik yang telah mengikuti bimbingan 
karir, maka populasi  yang menjadi sumber dalam 
penelitian ini adalah sejumlah 278 orang peserta 
didik seperti terlihat di tabel 1. 




               Laki-laki                  Perempuan  
 1   IX A 22 18 40 
 2   IX B 18 22 40 
 3   IX C 22 18 40 
4                    IX D 18 22 40 
5                    IX E 17 23 40 
6                    IX F 22 18 40 
7                    IX G 22 16 38 
Jumlah 141 137 278 
        sumber: Guru BK SMP Negeri 12 Pontianak 
 
Penarikan sampel pada peneltian ini 
menggunakan teknik random sampling yaitu 
seluruh populasi mendapat kesempatan untuk 
diambil menjadi sampel namun dilakukan 
penarikan secara acak, jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 69 orang. Adapun 
perhitungan persentasi untuk penarikan sampel 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. 
No.   Kelas   
Populasi Peserta Didik   Jumlah  
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       Tabel 2. Sampel Populasi 
  












Untuk menjawab sub masalah ini dengan 
menggunakan perhitungan rumus persentase. 
Tolak ukur kategori hasil inventori dapat 
dipergunakan perbandingan sebagaimana tertera 
pada tabel 3.
 
Tabel 3. Tolak Ukur Kategori Hasil Angket 
 
Tabel 3 dipergunakan untuk menentukan 
kategori penilaian tiap aspek variabel yang 
diamati dalam penelitian dengan prosedur sebagai 
berikut: (1) menentukan jumlah skor aktual untuk 
setiap aspek variabel, (2) menentukan jumlah 
skor maksimal untuk setiap aspek variabel, (3) 
menentukan persentase untuk setiap aspek 
variabel dengan rumus: DP % = 
𝑛
𝑁
 x 100%, (4) 
mengkonsultasikan perhitungan persentase 
dengan tabel tolak ukur penelitian kategori. 
 
 
Tabel 4. Persentase Pelaksanaan Bimbingan Karir 
 1   IX A 25:100x22=5.5=5 25:100x18=4.5=4 9 
 2   IX B 25:100x18=4.5=5 25:100x22=5.5=6 11 
 3   IX C 25:100x22=5.5=5 25:100x18=4.5=4 10 
4                    IX D 25:100x18=4.5=5 25:100x22=5.5=5 10 
5                    IX E 25:100x17=4.25=4 25:100x23=5.75=6 10 
6                    IX F 25:100x22=5.5=5 25:100x18=4.5=5 10 
7                    IX G 25:100x22=5.5=5 25:100x16=4 9 
Jumlah            35             34 69 
   No. Kategori Persentase 
1 Sangat Baik 80% - 100% 
2 Baik 70% - 79% 
3 Cukup 60% - 69% 
4 Tidak Cukup 0% 
   
Aspek Variabel X Aktual X Ideal % Kategori 
Pengenalan awal terhadap dunia kerja 
dan usaha memperoleh penghasilan 









Pengenalan, orientasi, dan informasi 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan analisis pelaksanaan 
bimbingan karir pada peserta didik kelas IX SMP 
Negeri 12 Potianak mencapai kategori “Sangat 
Baik” dengan skor aktual sebesar 4.868 dari skor 
maksimal 5.244 sehingga mencapai persentase 
sebesar 93%. Selanjutnya untuk mengetahui hasil 
perhitungan persentase kategori penilaian tiap 
aspek dalam variabel analisis pelaksanaan 
bimbingan karir pada peserta didik kelas IX SMP 
Negeri 12 Pontianak diberikan interprestasi hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
1. Pengenalan awal terhadap dunia kerja dan 
usaha memperoleh penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup diperoleh skor aktual 1.116 dan 
skor ideal 1.242 dengan hasil persentase 90% 
dengan kategori “Sangat Baik”. Ini menunjukkan 
bahwa guru BK dalam menjelaskan tentang 
pengenalan awal terhadap dunia kerja dan usaha 
memperoleh penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sudah sesuai kaidah bimbingan 
karir, sebagaimana dikatakan oleh Daryanto dan 
Farid (2015:63) menyatakan bahwa “dalam 
aspek-aspek bimbingan karir, pengenalan awal 
terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup”. 
2. Pengenalan, orientasi, dan informasi karir pada 
umumnya secara sederhana diperoleh skor aktual 
635 dan skor ideal 690 dengan hasil persentase 
76% dengan kategori “Baik”. Ini menunjukkan 
bahwa guru  BK menjelaskan tentang pengenalan, 
orientasi dan informasi karir pada umumnya 
secara sederhana sudah sesuai kaidah bimbingan 
karir, sebagaimana dikatakan oleh Daryanto dan 
Farid (2015:63) menyatakan bahwa “dalam 
aspek-aspek bimbingan karir, pengenalan  
 
orientasi dan informasi karir pada umumnya 
secara sederhana”. 
3. Pengenalan dan pemahaman diri secara awal 
berkenaan dengan kecenderungan karir yang 
hendaknya dikembangkan diperoleh skor aktual 
1.650 dan skor ideal 1.794 dengan hasil 
persentase 92% dengan kategori “Sangat Baik”. 
Ini menunjukkan bahwa guru BK menjelaskan 
tentang pengenalan dan pemahaman diri secara 
awal berkenaan dengan kecenderungan karir yang 
hendaknya dikembangkan sudah sesuai kaidah 
bimbingan karir, sebagaimana dikatakan oleh 
Daryanto dan Farid (2015:63) menyatakan bahwa 
“dalam aspek-aspek bimbingan karir, pengenalan 
dan pemahaman diri secara awal berkenaan 
Pengenalan dan pemahaman diri 
secara awal berkenaan dengan 










Pengenalan dan informasi sederhana 
terhadap pendidikan yang lebih 










Jumlah Total 4.868 5.244 93% Sangat Baik 
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dengan kecenderungan karir yang hendaknya 
dikembangkan”.  
4. Orientasi dan informasi sederhana terhadap 
pendidikan yang lebih tinggi, khususnya dalam 
kaitannya dengan karir yang hendak 
dikembangkan diperoleh skor aktual 1.353 dan 
skor ideal 1.518 dengan hasil persentase 79% 
dengan kategori “Baik”. Ini menunjukkan bahwa 
guru BK menjelaskan tentang orientasi dan 
informasi sederhana terhadap pendidikan yang 
lebih tinggi, khususnya dalam kaitannya dengan 
karir yang hendak dikembangkan sudah sesuai 
kaidah bimbingan karir, sebagaimana dikatakan 
oleh Daryanto dan Farid (2015:63) menyatakan 
bahwa “dalam aspek-aspek bimbingan karir, 
orientasi dan informasi sederhana terhadap 
pendidikan yang lebih tinggi, khususnya dalam 






KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa “Analisis Pelaksanaan 
Bimbingan Karir Pada Peserta Didik Kelas IX 
SMP Negeri 12 Pontianak” dapat disimpulkan 
termasuk dalam kategori sangat baik.  
Secara khusus  dapat disimpulkan bahwa 
(1) pengenalan awal terhadap dunia kerja dan 
usaha memperoleh penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, (2) pengenalan, orientasi, dan 
informasi karir pada umumnya secara sederhana, 
(3) pengenalan dan pemahaman diri secara awal 
berkenaan dengan kecenderungan karir yang 
hendaknya dikembangkan, (4) orientasi dan 
informasi sederhana terhadap pendidikan yang 
lebih tinggi, khususnya dalam kaitannya dengan 
karir yang hendak dikembangkan pada peserta 
didik kelas IX SMP Negeri 12 Pontianak 
memperoleh hasil dengan kategori “sangat baik”.  
 
Saran 
Mengacu dari hasil penelitian diatas maka 
dapat disarankan bagi peserta didik kelas IX SMP 
Negeri 12 Pontianak yang telah mendapatkan 
layanan pada bidang bimbingan karir, diharapkan 
mampu memilih, menyiapkan, dan menyesuaikan 
diri terhadap karir yang akan dipilih dimasa 
depan, bagi guru Bimbingan dan Konseling 
diharapkan agar layanan bimbingan karir yang 
diberikan kepada peserta didik dapat dijadikan 
masukan bahwa pelaksaan bimbingan karir 
disekolah akan membantu peserta didik akan 
menjadi semangat dalam memilih karir yang tepat 
dan dapat memberikan informasi bagi peserta 
didik, bagi peneliti selanjutnya dikarenakan 
penelitian ini masih memiliki kekurangan 
diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 
menambah variabel-variabel lainnya atau lebih 
spesifik lagi dalam meneliti tentang bimbingan 
karir. Sehingga semakin menambah ilmu 
pengetahuan dalam memahami tentang karir. 
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